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ABSTRAK

Latar Belakang : Pada tahun 2012 angka gizi buruk tertinggi terdapat di
Puskesmas Alalak Tengah banjarmasin yaitu 7,77% dan gizi kurang
sebanyak 17,9% dan pada tahun 2013 terdapat 15,2% yang memiliki gizi
kurang. Pada study pendahuluan tanggal 25 Februari terdapat 7 Batita
yang status gizi BGM dan 4 orang anak mengalami gangguan motorik
apakah status gizi mempengaruhi perkembangan motorik kasar Batita.
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan Status Gizi dengan
perkembangan motorik kasar Batita

Metode Penelitian : Metode penelitian ini adalah metode analitik dengan
pendekatakan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh batita yang datang berkunjung keposyandu.cara pengambilan
Sampel menggunakan cara accidental sampling dengan jumlah sampel
30 orang

Hasil Penelitian: Didapatkan hasil terbanyak yaitu 15 orang Batita (50%)
yang memiliki status gizi yang baik (50%) dan 18 orang Batita (60%)
memiliki perkembangan motorik kasar yang normal dengan uji Rank
spearman didapatkan nilai p =0,000 dan nilai rho= 0,839

Kesimpulan : Batita yang memiliki status gizi baik sebanyak 15 orang
(50%), Batita yang memiliki status kurang gizi sebanyakl10 orang Batita
(33,3%) dan Batita yang memiliki status Gizi buruk sebanyak 5 orang
Batita (16,7%). Batita yang normal perkembangan motorik kasarnya
sebanyak 18 orang (60%) dan Batita yang dicurigai memiliki
keterlambatan motorik kasar sebanyak 12 orang (40%). Berdasarkan hasil
uji Rank Spearman didapatkan ada hubungan antara status gizi dengan
perkembangan motorik kasar Batita

Kata kunci . Status Gizi, Perkembangan Motorik Kasar.
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